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EVALUASI POTENSI KEPITING BAKAU (Scylla serrata) PADA EKOSISTEM
MANGROVE DI DAERAH MORODEMAK, KABUPATEN DEMAK

Oleh :
Frida Purwanti, Suradi, Siti Rudiyanti
Tahun 2003, 22 halaman

RINGKASAN

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu komoditas perikanan pantai yang
produksinya masih tergantung dari hasil tangkapan alami. Di beberapa daerah, terutama di
pantai utara Jawa, tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan ini sudah melampaui daya
dukung lestarinya (overfishing), hal ini dapat dilihat dari menurunnya jumlah populasi

kepiting bakau dan semakin mengeciinya ukuran kepiting yang tertangkap (Kasry, 1996),

Penelitian ini bertujuah untuk (1} melihat potensi produksi kepiting bakau dari para
pedagang pengumpul di Kabupaten Demak. (2) mengevaluasi peran dan fungsi ekosistem
mangrove sebagai habitat kepiting bakau yang sehubungan dengan fungsi pengelolaan

sumberdaya tersebut.potensi produksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian imi adalah studi kasus, dimana informasi yang
didapat dari wawancara dengan para pencari dan pedagang pengumpul kepiting dianalisa
secara deskriptif. Selain itu survey lapangan juga dilakukan untuk melihat langsung

kondisi lokasi tempat pengambilan / pengumpulan kepiting.

Potensi produksi kepiting bakau di Kabupaten Demak telah mengalami penurunan, baik
dalam jumlah maupun ukurannya, jika dibandingkan dengan produksi pada tahun-tahun
sebelumnya. Sedangkan peran dan fungsi ekosistem mangrove sebagai tempat berpijah,
pembesaran dan mencari makan perfu dijaga kelestariannya agar produktivitas képiting

bakau tetap terjaga.

Untuk lebih memudahkan pengelolaan, maka disarankan untuk mendata jumlah produksi
kepiting dari para pengumpul dan mengikut-sertakan semua lapisan masyarakat pengguna
ckosistem mangrove dalam upaya rencana pengembangan dan pengelolaan sumberdaya

kepiting agar potensinya tetap lestari.

Jurusan Perikanan, Fakultas Perikanan dan {lmu Kelautan, Universitas Diponegoro

Nomor kontrak: 028/P4T/DPPM/PDM/I1T/2003



POTENCY EVALUATION OF MUD CRAB (scvila serrata) AT MANGROVE
ECOSYSTEM IN MORODEMAK AREA, DEMAK REGENCY

By:
Frida Purwanti, Suradi, Siti Rudiyanti
(Fac. of Fisheries and Marine Sciences, Diponegoro University)

SUMMARY

Mud crab as one of the coastal fisheries commaodities in which it’s production is depend on
the natural capture. In some area, especially in north coast of Java, exploitation of this

resources has overfishing, This can be detected by decreasing number of the catch.

The research was aims to (1) find out the potential production of mud crab, collected by
collector group at Demak Regency, and (2) to evaluate the role and function of mangrove

ecosystem, as habitat of the mud crab for it’s management function.

Method used in this research was a case study, where information was collected by
interviewing the collector and data then be analyzed using descriptive approach. Besides

that, a field survey was also conducted.

Potency of mud crab production at Demak Regency has decrease, both from it’s number
and it’s size, compare to the past production. Whereas, the role and function of mangrove
gcosystem as a spawning, rearing and feeding areas has lo be conserved for its

sustainability.

Data on production number of each collector should be recorded and all community level
should be encouraged in planning and management process of the mud crab to keep its’

sustainability
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan, mempunyai sumberdaya pesisir dan lautan
yang cukup potensial untuk dikembangkan bagi pembangunan perekoﬁomian
untuk melakukan pemulihan ekonomi akibat krisis yang masih berlangsung hingga
sekarang. Potensi lestari sumberdaya perikanan di Indonesia diperkirakan sebesar

6,2 juta ton dan baru dimanfaatkan sekitar 58,5% (Fauzi, 2002).

Kepiting bakau (Scylla serrata Forskal) yang juga dikenal sebagai kepiting
lumpur, kepiting Cina atau kepiting hijau, merupakan salah satu komoditas
sumberdaya perikanan pantai ekonomis penting di seluruh wilayah Indo Pasifik.
Penyebarannya di Indonesia ada di hampir seluruh perairan pantai, terutama

perairan dengan ekosistem mangrove (Moosa ef al, 1985).

Daging kepiting ini yang sangat digemari oleh konsumen lokal maupun luar
negeri. Kandungan nilai gizinya sangat baik dengan 18 asam amino esensial yang
sangat penting bagi kesehatan tubuh; bahkan kandungan protein dari telur kepiting

ini sangat tinggi, yaitu sebesar 88,55% (Suleman dan Hanafi, 1991).

Permintaan daging kepiting dunia setiap tahunnya meningkat sebesar 14%, dimana
Amerika Serikat menyerap hampir 55% dari produksi kepiting dunia. Permintaan
lain dating dari negara Eropa, ‘Australia, Jepang, Hongkong, Taiwan, Singapura

dan Korea (Direktorat Jenderal Perikanan, 1990).

Sampai saat ini hasil komoditas dari kepiting bakau yang dipasarkan berasal dari

hasil tangkapan alami. Di beberapa daerah, terutama di pantai utara Jawa, tingkat

Sl 10! A‘—“‘“\?



pemanfaatan sumberdaya perikanan ini sudah melampaui daya dukung lestarinya
(overfishing). Dimana hal ini dapat dilihat dari menurunnya jumlah populasi
kepiting bakau dan semakin mengecilnya ukuran kepiting yang tertangkap (Kasry,

1996).

Hutan mangrove sebagai sumber produktivitas primer merupakan tempat
bermulanya rantai ekosistem, karena merupakan tempat untuk berpijah, mencari
makan, berlindung dan juga sebagai daerah asuhan bagi biota air maupun biota

lainnya.

Fkosistem mangrove di Indonesia, sebagai habitat penting bagi kehidupan kepiting
bakau, khususnya di wilayah pantai utara Jawa Tengah, sudah sema_kin menipis
luas arealnya. Hal ini terjadi karena adanyr«:t konversi hutan bakau, peningkatan
pemanfaatan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia yang semakin

meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Karena sifat sumberdaya kepiting bakau dimana dalam kehidupannya sangat
tergantung pada habitat bervegetasi mangrove, maka perlu upaya untuk
melestarikan keberadaan ekosistem mangrove sebagai habitat vital kepiting bakau

sehingga keberlangsungan produksi kepiting bakau tetap terjaga.

Untuk keperluan pengelolaan sumberdaya kepiting beserta habitatnya, maka
informasi mengenai potensi stock dan ekosistem mangrove perlu diketahui agar
ketersediaan dan kesinambungan produksi l;epiting békau dan ekosistem mangrove
dapat tetap terjaga. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengkajian stock

kepiting dan ckosistem mangrove di kawasan pantai utara Jawa Tengah yang



potensial, khususnya di Kabupaten Demak; sehingga dapat diketahui potensi

actual catch, sebaran stock kepiting dan komunitas mangrove secara akurat.

. Perumusan Masalah

Informasi potensi dari suatu sumberdaya adalah penting dalam suatu penyusunan
rencana pemanfaatan dan pengelolan sebagai landasan untuk pengambilan suatu
kebijakan. Sedangkan potensi kepiting bakau di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Demak sebagai daerah potensial penghasil kepiting di Jawa Tengah

masih belum banyak diketahui.

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan daging kepiting, maka semakin
banyak pedagang pengumpul yang mengambil sumberdaya ini untuk memenuhi
kebutuhan pasar, terlebih dengan permintaan untuk kepiting yang bertelur.
Walaupun kepiting dapat memijah sepanjang tahun, bukan berarti bahwa kita dapat
menangkap biota ini sepanjang tahun. Karena jika hal tersebut dilakukan akan
mengganggu kelangsungan hidup yang pada akhirnya dapat mengancam

kelestariannya.

Oleh karena itu sekarang mulai terasa adanya kesulitan dalam pengadaan stock,
karena penangkapan kepiting bakau di alam tidak disertai dengan wusaha
pelestarian, sehingga produksi kepiting bakau di alam semakin terancam. Untuk itu
maka penelitian tentang evaluasi potensi stock kepiting bakau perlu dilakukan
untuk menentukan besarnya upaya yang dapat dilakukan dalam mengeksploitasi

sumberdaya ini.



3. Tujuan Penelitian

Secara umum fujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk melakukan
pengkajian stock kepiting bakau dan ekosistem mangrove di wilayah pesisir pantai
utara Jawa, khususnya di pesisir Kabupaten Demak. Sedangkan secara khusus,

tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini antara lain adalah untuk :

1. melihat potensi produksi kepiting bakau dari para pedagang pengumpul di

Kabupaten Demak.,

2. mengevalnasi peran dan fungsi ekosistem mangrove sebagai habitat kepiting

bakau yang sehubungan dengan fungsi pengelolaan sumberdaya tersebut.

3. Kontribusi Penelitian

Dari hasil kegiatan ini diharapkan akan didapatkan :

Informasi tentang potensi kepiting bakau di daerah pesisir Kabupaten Demak yang
nantinya berguna untuk menyusun konsep perencanaan pengelolaan dan

pengembangan sumberdaya kepiting bakau dan ekosistem mangrove.

Meningkatnya kesadaran dan peran serta masyarakat dalam upaya pengelolaan dan

pelestarian sumbcrdaya kepiting bakau di ekosistem mangrove.





